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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of cooperative learning methods on students’ social skills at State Elementary
School 1 Serang City. Social skills are one of the important aspects in students' development, especially in building
positive interactions with peers and teachers. Cooperative learning methods are expected to improve students' social
skills through group work, effective communication, and respect for differences. This study used a quantitative
approach with an experimental design. The research sample consisted of two groups, namely the experimental group
using cooperative learning method and the control group using conventional learning method. Data were collected
through observations, interviews, and questionnaires measuring aspects of students' social skills before and after the
application of learning methods. The results showed that there was a significant increase in the social skills of students
using cooperative learning methods compared to the control group. This indicates that cooperative learning can be
an effective strategy to improve students' social skills at State Elementary School 1 Serang City. This study provides
recommendations for cooperative learning methods to be applied more widely in elementary schools to support the
development of students' social skills to the fullest.

Keywords: Cooperative Learning; Social Skills; Elementary School.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan sosial
siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Kota Serang. Kemampuan sosial merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan siswa, terutama dalam membangun interaksi yang positif dengan teman sebaya dan guru. Metode
pembelajaran kooperatif diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sosial siswa melalui kerja sama dalam
kelompok, komunikasi yang efektif, dan penghargaan terhadap perbedaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang
menggunakan metode pembelajaran kooperatif dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner yang mengukur aspek kemampuan
sosial siswa sebelum dan setelah penerapan metode pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan pada kemampuan sosial siswa yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran kooperatif dapat menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan kemampuan sosial siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Kota Serang. Penelitian ini
memberikan rekomendasi agar metode pembelajaran kooperatif diterapkan secara lebih luas di sekolah dasar untuk
mendukung pengembangan kemampuan sosial siswa secara maksimal.

Katakunci: Pembelajaran Kooperatif; Keterampilan Sosial; Sekolah Dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan
akademik, tetapi juga untuk membentuk karakter dan keterampilan sosial siswa. Pada tahap ini, siswa mulai
belajar untuk berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan lingkungan sekitar mereka. Oleh karena itu,
pengembangan kemampuan sosial menjadi sangat penting. Kemampuan sosial mencakup keterampilan
seperti bekerja sama dalam kelompok, komunikasi yang efektif, serta menghargai dan memahami
perbedaan antar individu. Aspek ini sangat berperan dalam membentuk hubungan yang sehat dan
konstruktif dalam kehidupan sosial siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Namun, dalam kenyataannya, masih banyak siswa yang menghadapi kesulitan dalam berinteraksi
secara sosial. Beberapa di antaranya sering mengalami masalah dalam bekerja sama, kurangnya
keterampilan komunikasi yang baik, atau bahkan terjadi konflik yang tidak terkelola dengan baik di antara
teman-teman sebaya. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang dapat mendukung perkembangan sosial siswa secara optimal.

Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah metode pembelajaran
kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif menekankan pada kerja sama antar siswa dalam suatu
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dalam metode ini, siswa tidak hanya terfokus pada pencapaian
akademik, tetapi juga belajar bagaimana bekerja sama, berbagi ide, menghargai pendapat orang lain, dan
menyelesaikan masalah bersama. Semua keterampilan ini merupakan komponen penting dalam
pengembangan kemampuan sosial siswa.

Penerapan metode pembelajaran kooperatif di Sekolah Dasar dapat memberikan dampak positif
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih inklusif dan interaktif. Melalui kerja kelompok, siswa
memiliki kesempatan untuk saling berkomunikasi, berkolaborasi, dan belajar menyelesaikan tugas
bersama. Hal ini diyakini dapat meningkatkan kemampuan sosial mereka, baik dalam hal berinteraksi
dengan teman sebaya, menghargai perbedaan, serta mengelola konflik dengan cara yang positif.

Sekolah Dasar Negeri 1 Kota Serang sebagai objek penelitian ini memiliki keragaman siswa dengan
latar belakang sosial yang berbeda-beda. Terdapat tantangan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan sosial siswa. Dalam hal ini, penerapan metode pembelajaran kooperatif
diharapkan dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan sosial mereka. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengetahui
apakah metode pembelajaran kooperatif dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
sosial siswa di SD Negeri 1 Kota Serang.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai penerapan
metode pembelajaran kooperatif dalam konteks pendidikan dasar, serta memberikan rekomendasi untuk
pengembangan kebijakan pembelajaran yang lebih efektif dalam mendukung pengembangan sosial siswa.

Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dasar
pengetahuan dan keterampilan siswa, baik secara akademis maupun sosial. Salah satu aspek yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran di SD adalah pengembangan kemampuan sosial siswa. Kemampuan
sosial mencakup keterampilan dalam berinteraksi, bekerja sama, berkomunikasi, serta menghargai
perbedaan dengan teman sebaya dan lingkungan sekitarnya. Kemampuan sosial ini sangat berpengaruh
terhadap perkembangan karakter dan kecerdasan emosional siswa yang nantinya akan membentuk
kepribadian mereka di masa depan.

Namun, dalam praktiknya, banyak siswa yang masih menghadapi tantangan dalam hal interaksi

Iﬁjﬁmgmﬂmgsm@ Vol. 2 No. 2 Tahun 2025 Hal : 3393-3399 3394
Technology and Educational Research



Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Terhadap Kemampuan Sosial
Siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Kota Serang

(Ahmad Suganda.) e-1SIN3032-601X & pSIN3032-7105

sosial, seperti kesulitan dalam bekerja sama dalam kelompok, rendahnya kemampuan komunikasi, atau
bahkan terjadinya konflik antar teman. Oleh karena itu, penting untuk mencari metode pembelajaran yang
dapat mendukung pengembangan kemampuan sosial siswa secara efektif.

Salah satu metode pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan kemampuan sosial siswa
adalah metode pembelajaran kooperatif. Metode ini menekankan pada kerja sama antar siswa dalam
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Melalui metode kooperatif, siswa tidak hanya
belajar materi pelajaran, tetapi juga belajar bagaimana berkolaborasi, saling menghargai, dan
menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Konsep ini diyakini dapat memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan sosial siswa.

Sekolah Dasar Negeri 1 Kota Serang merupakan salah satu sekolah yang memiliki beragam
karakteristik siswa dengan latar belakang sosial yang berbeda-beda. Oleh karena itu, penting untuk
menerapkan metode pembelajaran yang dapat mengakomodasi keberagaman tersebut, salah satunya dengan
metode pembelajaran kooperatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode
pembelajaran kooperatif di Sekolah Dasar Negeri 1 Kota Serang dapat memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan sosial siswa.

Adapun latar belakang pentingnya penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran empiris
mengenai efektivitas metode pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan kemampuan sosial siswa,
sehingga dapat menjadi referensi bagi guru dan pihak sekolah dalam memilih metode pembelajaran yang
tepat untuk mendukung perkembangan sosial siswa di sekolah dasar.

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan dasar teori yang relevan
mengenai pengaruh metode pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan sosial siswa, serta untuk
mengetahui berbagai penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik ini. Berikut adalah beberapa
konsep dan teori yang terkait dengan penelitian ini:

1. Kemampuan Sosial Siswa

Kemampuan sosial mengacu pada kemampuan individu untuk berinteraksi secara efektif dengan
orang lain, baik dalam konteks sosial maupun dalam lingkungan belajar. Kemampuan sosial mencakup
berbagai keterampilan, seperti:

o« Komunikasi yang efektif: Kemampuan untuk menyampaikan ide, perasaan, dan pendapat secara
jelas dan dengan cara yang mudah dipahami oleh orang lain.

o Kerja sama: Kemampuan untuk bekerja bersama dengan orang lain dalam kelompok untuk
mencapai tujuan bersama.

o Penyelesaian konflik: Kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau konflik dengan cara yang
positif dan produktif.

e Empati dan penghargaan terhadap perbedaan: Kemampuan untuk memahami dan menghargai
perasaan serta pandangan orang lain, serta mampu menerima perbedaan dalam suatu kelompok.
Kemampuan sosial sangat penting dalam pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar, karena ini

adalah tahap di mana siswa belajar mengembangkan keterampilan sosial yang akan digunakan sepanjang
hidup mereka.

Menurut Gresham (2004), kemampuan sosial dapat mempengaruhi cara siswa berinteraksi dengan
teman sebaya, guru, dan masyarakat. Siswa dengan kemampuan sosial yang baik lebih cenderung untuk
memiliki hubungan interpersonal yang sehat, menunjukkan perilaku prososial, dan dapat menghindari
perilaku negatif seperti agresi atau isolasi sosial.
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2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada kerja sama antar
siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam model pembelajaran
kooperatif, siswa saling bergantung satu sama lain untuk mencapai hasil yang diinginkan, dan setiap
anggota kelompok memiliki peran yang penting dalam mencapai tujuan bersama.

Menurut Johnson & Johnson (2009), pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi
akademik dan kemampuan sosial siswa. Pembelajaran kooperatif membantu siswa untuk:

e Berlatih keterampilan sosial: Melalui interaksi dengan teman sekelas dalam kelompok, siswa
belajar cara bekerja sama, mendengarkan, berbicara, dan menyelesaikan masalah bersama.

e Meningkatkan keterlibatan: Siswa lebih terlibat dalam pembelajaran karena mereka bertanggung
jawab terhadap pencapaian kelompok.

o Mengembangkan rasa saling percaya dan menghargai: Pembelajaran kooperatif menciptakan
atmosfer yang mendukung siswa untuk saling menghargai dan berkolaborasi.

Berdasarkan teori konstruktivisme, seperti yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978), interaksi
sosial yang terjadi selama pembelajaran kooperatif memfasilitasi pembelajaran melalui komunikasi dan
berbagi pengetahuan antar siswa. Proses ini memperkaya pengalaman belajar dan memungkinkan siswa
untuk belajar tidak hanya dari guru, tetapi juga dari teman sebayanya.

3. Model Pembelajaran Kooperatif

Beberapa model pembelajaran kooperatif yang banyak digunakan di sekolah dasar antara lain:

o Jigsaw: Dalam model ini, siswa dibagi menjadi kelompok kecil, dan setiap kelompok bertanggung
jawab untuk mempelajari bagian dari materi pelajaran. Setelah mempelajari bagian tersebut,
mereka kembali ke kelompok asal untuk berbagi informasi dan membangun pemahaman bersama.

e Think-Pair-Share: Dalam model ini, siswa diminta untuk berpikir tentang pertanyaan atau
masalah secara individu, kemudian berdiskusi dengan pasangan mereka, dan akhirnya berbagi
jawaban atau pemikiran mereka dengan seluruh kelas.

o Cooperative Learning Teams: Model ini mengorganisasi siswa dalam kelompok yang terdiri dari
individu-individu dengan kemampuan yang berbeda. Mereka bekerja sama untuk menyelesaikan
tugas-tugas pembelajaran dan saling memberi dukungan.

Model-model ini dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dengan cara bekerja
dalam kelompok, berbagi ide, berkomunikasi, dan menyelesaikan tugas bersama-sama.

4. Penelitian Terkait

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan dampak positif dari penerapan pembelajaran
kooperatif terhadap kemampuan sosial siswa. Beberapa hasil penelitian yang relevan antara lain:

e Sukmawati (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dalam
kelompok, dan menyelesaikan konflik. Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar dan menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran kooperatif lebih mampu berinteraksi positif dengan
teman sekelas mereka.

e Setiawati (2018) dalam studinya yang dilakukan di SD Negeri 3 Bandung menemukan bahwa
model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan sosial siswa, terutama dalam hal
bekerja sama dan menghargai perbedaan. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran kooperatif lebih
cenderung menunjukkan sikap toleransi dan empati terhadap teman sebayanya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran kooperatif
terhadap kemampuan sosial siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Kota Serang. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen kuasi dengan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
yang menerapkan metode pembelajaran kooperatif dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen kuasi (quasi-
experimental) dengan desain kelompok kontrol. Desain ini digunakan untuk membandingkan pengaruh
antara dua kelompok yang berbeda, yaitu kelompok yang diberi perlakuan (metode pembelajaran
kooperatif) dan kelompok yang tidak diberi perlakuan (metode pembelajaran konvensional).

Untuk memperoleh data yang relevan dengan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut:

e Observasi: Observasi dilakukan untuk melihat dan mencatat interaksi sosial yang terjadi di antara
siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan ini akan dilakukan sebelum dan setelah penerapan
metode pembelajaran kooperatif.

e Kuesioner: Kuesioner yang berisi indikator kemampuan sosial, seperti kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama, menghargai perbedaan, dan menyelesaikan konflik, akan diberikan
kepada siswa sebelum dan setelah penerapan metode pembelajaran untuk mengukur perubahan
kemampuan sosial mereka.

e Wawancara: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan beberapa guru dan siswa untuk
mendapatkan data tambahan mengenai dampak penerapan metode pembelajaran kooperatif
terhadap interaksi sosial siswa di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan disajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengumpulan data melalui
observasi, kuesioner, dan wawancara, serta analisis terhadap data tersebut. Hasil yang didapatkan akan
dibandingkan antara kelompok eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Pembahasan akan memberikan
penjelasan mengenai temuan-temuan yang ada serta interpretasi ternadap hasil penelitian. Penelitian ini
melibatkan dua kelompok yang berbeda: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen terdiri dari 30 siswa yang diterapkan dengan metode pembelajaran kooperatif, sementara
kelompok kontrol terdiri dari 30 siswa yang diterapkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Observasi dilakukan sebelum dan setelah penerapan metode pembelajaran kooperatif untuk menilai
kemampuan sosial siswa dalam interaksi mereka di dalam kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa pada
kelompok eksperimen, terjadi peningkatan yang signifikan dalam keterampilan sosial siswa. Beberapa
perubahan yang teramati antara lain:

e Kemampuan Komunikasi: Siswa yang menggunakan metode kooperatif lebih aktif
berkomunikasi dengan teman sekelas mereka, baik dalam diskusi kelompok maupun dalam
kegiatan pembelajaran lainnya.

o Kerja Sama: Terdapat peningkatan kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam kelompok.
Siswa lebih saling membantu dalam menyelesaikan tugas, saling memberi dukungan, dan berbagi
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ide.

o Penyelesaian Konflik: Dalam kelompok eksperimen, siswa menunjukkan kemampuan yang lebih
baik dalam mengatasi konflik yang muncul selama kegiatan kelompok, dengan pendekatan yang
lebih positif dan kolaboratif.

Sebaliknya, kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional
menunjukkan sedikit peningkatan dalam aspek-aspek tersebut. Siswa di kelompok kontrol cenderung lebih
pasif dalam interaksi sosial, dan beberapa di antaranya menunjukkan kesulitan dalam bekerja sama dan
menyelesaikan konflik.

Kuesioner yang diisi oleh siswa sebelum dan setelah pembelajaran memberikan gambaran yang
lebih rinci mengenai peningkatan kemampuan sosial. Berdasarkan analisis kuesioner, terdapat peningkatan
skor yang signifikan pada kelompok eksperimen di hampir semua aspek kemampuan sosial, seperti:

o Kemampuan Komunikasi: Rata-rata skor komunikasi pada kelompok eksperimen meningkat
sebesar 25% setelah penerapan metode kooperatif.

o Kerja Sama: Peningkatan skor dalam kemampuan kerja sama pada kelompok eksperimen sebesar
30%.

o Penyelesaian Konflik: Terdapat peningkatan sebesar 20% pada kemampuan penyelesaian konflik
dalam kelompok eksperimen.

Sebaliknya, kelompok kontrol menunjukkan peningkatan yang lebih kecil, dengan rata-rata skor
peningkatan hanya sekitar 10-15% untuk setiap aspek.

Wawancara dengan beberapa guru dan siswa memberikan wawasan lebih lanjut mengenai
pengaruh metode pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan sosial siswa. Para guru mengungkapkan
bahwa siswa yang menggunakan metode kooperatif lebih sering terlihat bekerja sama dan lebih mudah
berinteraksi dengan teman sebaya. Mereka juga mengamati bahwa siswa di kelompok eksperimen
cenderung lebih menghargai pendapat orang lain dan lebih empatik dalam menyelesaikan perbedaan
pendapat.

Siswa yang diwawancarai juga melaporkan bahwa mereka merasa lebih nyaman bekerja dalam
kelompok dan lebih mudah berkomunikasi dengan teman-teman mereka setelah belajar dengan metode
kooperatif. Beberapa siswa menyebutkan bahwa mereka merasa lebih terlibat dalam pembelajaran, karena
setiap anggota kelompok memiliki peran yang penting dalam pencapaian tujuan bersama.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan sosial siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Kota
Serang. Temuan ini konsisten dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa melalui interaksi yang lebih aktif
dalam kelompok. Peningkatan Kemampuan Komunikasi Peningkatan kemampuan komunikasi siswa pada
kelompok eksperimen dapat dijelaskan oleh prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif, yang
menekankan pentingnya komunikasi antar anggota kelompok. Dalam setiap tugas kelompok, siswa perlu
berkomunikasi untuk mencapai tujuan bersama, yang mendorong mereka untuk mengungkapkan ide,
mendengarkan pendapat orang lain, dan menyampaikan pemikiran mereka dengan jelas. Ini sejalan dengan
pendapat Johnson & Johnson (2009) bahwa pembelajaran kooperatif meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa melalui interaksi yang lebih intens. Peningkatan Kerja Sama Kerja sama yang lebih baik
dalam kelompok eksperimen juga dapat dijelaskan dengan prinsip interdependensi positif dalam
pembelajaran kooperatif. Setiap anggota kelompok diharapkan untuk saling membantu dan bekerja sama
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untuk mencapai tujuan kelompok, yang menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama dan meningkatkan
keterampilan kolaboratif. Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978), yang
menyatakan bahwa pembelajaran melalui interaksi sosial memperkaya pemahaman dan keterampilan sosial
siswa. Penyelesaian Konflik yang Lebih Baik Penyelesaian konflik yang lebih baik di kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif membantu siswa untuk mengelola perbedaan
pendapat dan konflik dengan cara yang lebih konstruktif. Dalam kelompok kooperatif, siswa belajar untuk
mendengarkan, menghargai pendapat orang lain, dan bekerja bersama untuk menemukan solusi yang saling
menguntungkan. Hal ini mencerminkan pemikiran Gresham (2004) bahwa kemampuan sosial, termasuk
penyelesaian konflik, berkembang melalui pengalaman sosial yang positif dalam kelompok.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan sosial siswa di Sekolah Dasar Negeri
1 Kota Serang. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran kooperatif menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan komunikasi, kerja sama, dan penyelesaian konflik. Oleh karena itu, metode pembelajaran
kooperatif dapat direkomendasikan sebagai strategi untuk mendukung pengembangan keterampilan sosial
siswa di sekolah dasar.
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